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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ROTATING TRIO EXCHANGE 

(RTE) DENGAN STRATEGI PQ4R TERHADAP KEMAMPUAN 

METAKOGNITIF PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

ANI YULIANTI 

 

 Berdasarkan hasil tes kemampuan metakognitif di kelas XI IPS 2 SMAN 2 

Tulang Bawang Tengah yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memperoleh hasil yang tidak mencapai KKM. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan metakognitif peserta didik masih tergolong rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran RTE dengan 

strategi PQ4R terhadap kemampuan metakognitif peserta didik.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasi Eksperiment. 

Data dikumpulkan melalui tes, interview (wawancara), dokumentasi dan 

observasi. Populasi dalam penelitian ini ialah semua peserta didik kelas XI di 

SMAN 2 Tulang Bawang Tengah tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas XI IPS 1 (Kelas Eksperimen menggunakan model 

pembelajaran RTE dengan strategi PQ4R), XI IPS 2 (Kelas Kontrol 1 

menggunakan model pembelajaran RTE), dan XI IPS 3 (Kelas Kontrol 2 

menggunakan model pembelajaran Konvensional). Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan yaitu RPP serta soal pretest dan postest dengan bentuk soal 

uraian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan diperoleh rata-rata N-Gain 

kelas eksperimen yaitu 0,70053, kelas kontrol 1 yaitu 0,60527, dan kelas kontrol 2 

yaitu 0,34503. Kemudian hasil analisis dan pengolahan data menggunakan uji 

Kruskal Wallis diperoleh                        , dengan kata lain 

dengan kata lain    ditolak dan    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa  

terdapat pengaruh model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) dengan 

strategi PQ4R terhadap kemampuan metakognitif peserta didik. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Metakognitif, Model Pembelajaran Rotating 

Trio Exchange (RTE), Strategi PQ4R. 



 
 



 
 



 
 



 
 

MOTTO 

 

َٰٓأيَُّهاَ َ ٱ تَّقىُاْ ٱوَصَابزُِواْ وَرَابطِىُاْ وَ  صۡبزُِواْ ٱءَامَنىُاْ  لَّذِينَ ٱ يَ   لعََلَّكُمۡ تفُۡلحُِىنَ  للَّّ

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 

dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 

Allah, supaya kamu beruntung.” (Q.S. Ali-Imron (3) : 200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

pembangunan nasional, yang berfungsi sebagai usaha untuk meningkatkan 

kualitas warga negara.
1
 Proses pembelajaran yang terjadi dalam dunia 

pendidikan dapat membuat seseorang mengembangkan kemampuannya 

secara optimal.
2
 Pendidikan sebagai salah satu hal yang sangat penting bagi 

kehidupan seseorang, karena dengan pendidikan kemampuan yang ada dalam 

diri seseorang dapat dikembangkan melalui suatu proses pembelajaran 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Tujuan dari pendidikan nasional sendiri meliputi aspek kognitif, aspek 

psikomotor, serta aspek afektif.
3
 Pendidikan merupakan cara pembentukan 

watak yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar 

menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak 

karimah, berilmu, terampil, inovatif, independen, serta menjadi warga Negara 

                                                             
1
 Putri Wulandari, Mujib, and Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Investigasi Kelompok Berbantuan Perangkat Lunak Maple Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis,”Al-Jabar:Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 101–106, 

https://doi.org/10.1016/B978-0-444-53363-0.10034-9. 
2
 Nurina Kurniasari Rahmawati, “Implementasi Teams Games Tournaments Dan Number 

Head Together Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 8, no. 2 (2017): 121, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.1585. 
3
 Siti Mardiah, Rany Widyastuti, and Achi Rinaldi, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Berbasis Etnomatematika Menggunakan Metode Inkuiri,” Desimal: Jurnal 

Matematika 1, no. 2 (2018): 119–26. 



 
 

yang demokratis dan bertanggung jawab.
4
 Prosedur dalam pendidikan tidak 

terlepas dari menuntut ilmu agar dapat mencapai derajat kehidupan yang 

berkualitas dan bermanfaat bagi diri sendiri ataupun orang lain.
5
  

Islam telah mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu serta menekankan 

pentingnya belajar dalam kehidupan manusia. Allah SWT berfirman dalam 

Al-Qur‟an surat Al-„Alaq ayat 1-5: 

                           

                            

 

Artinya: 

“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2) Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha Mulia, 4) Yang mengajar (manusia) dengan 

pena,5) Dia mengajarkan  manusia apa yang tidak diketahuinya.”(Q.S. 

Al-„Alaq/96:1-5) 

 

Begitu pentingnya menuntut ilmu hingga Allah SWT berfirman dalam 

surat Al-Mujadilah ayat 11: 

                       

                      

                 

Artinya: 
”Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: 

"Berilah kelapangan di dalam maejlis-majelis", maka lapangkanlah 
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niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang  yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu  beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu 

kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah/58:11) 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang keutamaan orang menuntut ilmu. 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk selalu bekerja keras dalam 

mencari ilmu. Allah SWT membedakan derajat orang yang beriman dan 

berilmu dengan orang yang beriman tanpa ilmu. Begitu pentingnya ilmu 

sampai Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 

“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

memudahkan baginya jalan menuju Syurga.”(H.R. Muslim)
6
 

 

Salah satu ilmu yang penting untuk dipelajari oleh manusia adalah 

matematika. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.
7
 Ilmu matematika ini yang mendasari 

kemajuan teknologi modern mempunyai peranan penting dalam memajukan 

intelektual manusia, karena itu matematika disebut sebagai ilmu umum.
8
 

Matematika bermanfaat sebagai sarana berpikir dalam perkembangan ilmu 

dan teknologi.
9
 Ilmu matematika sangat penting dipelajari, mulai dari jenjang 

kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Pembelajaran matematika 

mengajarkan peserta didik supaya mempunyai kemampuan berpikir keras, 
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rasional, terstruktur, serta kemampuan dalam pemecahan masalah kehidupan 

sehari-hari.
10

  

Matematika merupakan suatu ilmu tentang sistem serta relasi dengan 

simbol-simbol yang dibutuhkan. Simbol-simbol ini berguna untuk 

memanipulasi pengoperasian matematika, sehingga menyebabkan dalam 

belajar matematika peserta didik dituntut untuk mempunyai kemampuan 

metakognitif.
11

  

Allah SWT berfirman dalam surat Az-Zumar ayat 9: 

                             

                            

    

Artinya: 

“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran.”(Q.S. Az-Zumar/39:9) 
 

Ayat tersebut menjelaskan tentang perbedaan orang-orang yang 

mengetahui mana yang termasuk amal perbuatan baik dan amal perbuatan 

buruk, dengan orang-orang yang tidak mengetahui kedua amal tersebut. Oleh 

karena itu, Allah menuntut manusia untuk mempunyai suatu kemampuan 

metakognitif. 
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Metakognitif atau metakognisi menurut Desmita merupakan sebuah 

pemahaman mengenai pengetahuan dan keterampilan dalam proses kognisi. 

Metakognitif ini merupakan tolak ukur yang harus diperoleh peserta didik 

SMA pada kurikulum 2013. Sebagai tolak ukur, metakognitif sangatlah 

penting dalam membantu keberhasilan belajar peserta didik.
12

 Pada 

kenyataannya, kemampuan metakognitif yang dimiliki oleh peserta didik 

masih tergolong rendah. Sesuai dengan hasil prapenelitian yang telah 

dilakukan di  SMAN 2 Tulang Bawang Tengah diperoleh hasil tes 

kemampuan metakognitif berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Metakognitif Peserta Didik Kelas XI IIS 2 SMAN 

2 Tulang Bawang Tengah Tahun Ajaran 2018/2019 

 

KKM 
Hasil Tes ( ) 

Jumlah 

Peserta Didik 
          

        28 Siswa 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 78,57% peserta didik yang mendapatkan 

hasil kurang dari 78, dan hanya 21,43% peserta didik mendapatkan hasil lebih 

dari 78. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan metakognitif peserta 

didik masih tergolong sangat rendah. Selain memberikan tes kemampuan 

metakognitif kepada peserta didik, peneliti juga mewawancarai Bapak 

Sayono, salah satu guru matematika di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah. 
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Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa kemampuan metakognitif 

peserta didik di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah masih sangat rendah. 

Beliau menyatakan bahwa hasil kemampuan metakognitif ini tergantung pada 

kondisi peserta didik saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Kondisi 

ini oleh beliau dibagi menjadi tiga, yaitu ada yang memperhatikan 

sepenuhnya, ada yang setengah-setengah, dan ada juga yang tidak 

memperhatikan sama sekali. 

Model pembelajaran yang digunakan guru membuat peserta didik merasa 

bosan, dikarenakan masih menggunakan model pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah. Hal ini diperkuat melalui hasil wawancara dengan 

beberapa peserta didik. Mereka menyatakan bahwa seringkali merasa 

kesulitan dan bosan saat berlangsungnya pembelajaran matematika 

disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru.
13

 Banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan metakognitif siswa, karena 

pada dasarnya setiap variabel kemampuan itu dipengaruhi variabel lainnya.
14

 

Salah satu variabel yang mempengaruhi kemampuan tersebut adalah 

penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

Model pembelajaran merupakan suatu usaha peserta didik yang 

diterapkan dalam proses belajar mengajar.
15

 Pemilihan model pembelajaran 

ini dapat mendukung peserta didik dalam menguasai materi pelajaran secara 
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efektif.
16

 Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi peserta 

didik dapat menyebabkan peserta didik semangat belajar sehingga 

kemampuan metakognitifnya bisa meningkat. Salah satu model pembelajaran 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE). 

Model pembelajaran RTE merupakan suatu cara untuk peserta didik 

dalam mendiskusikan suatu permasalahan dengan beberapa teman sekelas 

mereka. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang 

masing-masing kelompoknya terdiri atas tiga orang. Pembelajarannya 

menggunakan teknik rotasi pertukaran pendapat kelompok tiga orang ini 

secara bergantian. Pertukaran ini dapat dengan mudah diarahkan pada materi 

yang akan diajarkan, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pelajaran.
17

 Model pembelajaran RTE ini juga dapat menjadikan 

peserta didik lebih aktif, sehingga mereka tidak merasa bosan saat pelajaran. 

Selain memilih model pembelajaran, guru juga sebaiknya memilih 

strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu cara yang akan 

dipilih dan dilakukan guru untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga 

akan memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan akhir kegiatan 
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belajar.
18

 Pemilihan strategi pembelajaran ini merupakan hal penting agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Salah satu jenis strategi 

pembelajaran adalah strategi PQ4R. 

Srategi PQ4R ini merupakan strategi dengan tahapan preview, question, 

read, reflect, recite, dan review yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami dan mengingat materi yang dipelajari dalam buku pelajaran. 

Pemilihan strategi ini sangat tepat dalam meningkatkan kemampuan 

metakognitif, karena strategi ini dapat membentuk proses berpikir, proses 

ingatan dan juga proses metakognitif.
19

 

Penelitian ini relevan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

terlebih dahulu. Model pembelajaran RTE sudah pernah diteliti oleh Sabrun. 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran RTE 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
20

 Selain itu, hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Arifin, S. Khanafiyah menyatakan bahwa model 

pembelajaran RTE dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.
21

 

Strategi PQ4R juga sudah pernah diteliti oleh Edy Tandiling. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan strategi PQ4R disertai bacaan 
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Refutation Text dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kemandirian belajar peserta didik.
22

 

Berdasarkan uraian dan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti memilih untuk melakukan penelitian di SMAN 2 

Tulang Bawang Tengah dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Rotating Trio Exchange (RTE) dengan Strategi PQ4R terhadap Kemampuan 

Metakognitif Peserta Didik”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Peserta didik sering merasa kesulitan dan bosan dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Masih diterapkannya model pembelajaran yang membuat peserta 

didik menjadi kurang aktif. 

3. Rendahnya tingkat kemampuan metakognitif peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Setelah mengidentifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI IPS semester I 

tahun ajaran 2019/2020 di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah. 
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Dan IPA 2, no. 1 (2011): 11–22. 



 
 

2. Materi pelajaran yang digunakan adalah program linear. 

3. Menggunakan model pembelajaran RTE dengan strategi PQ4R yang 

akan diteliti pengaruhnya terhadap kemampuan metakognitif peserta 

didik, menggunakan satu model pembelajaran RTE, dan satu  metode 

konvensional. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) dengan strategi PQ4R 

terhadap kemampuan metakognitif peserta didik?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dilihat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah “mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange (RTE) dengan strategi PQ4R terhadap kemampuan metakognitif 

peserta didik”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran, lebih mudah memahami 

materi pelajaran matematika, peserta didik tidak merasa jenuh lagi saat 



 
 

pelajaran matematika, serta mempunyai kemampuan metakognitif yang 

tinggi. 

2. Bagi Guru 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memudahkan guru dalam 

memilih model pembelajaran sehingga dapat menciptakan pembelajaran 

yang aktif agar tujuan pembelajaran bisa dicapai secara optimal. 

3. Bagi Peneliti 

Salah satu cara peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari 

pada saat kuliah dan melatih kemampuan peneliti agar dapat menjadi 

seorang pendidik yang baik. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah model pembelajaran RTE dengan 

strategi PQ4R terhadap kemampuan metakognitif peserta didik. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini berpusat pada peserta didik kelas XI SMAN 2 

Tulang Bawang Tengah. 

3. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif. 

4. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah.  



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) 

a. Pengertian Model RTE 

Model pembelajaran RTE merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif di mana peserta didik diberikan suatu 

permasalahan yang harus didiskusikan oleh kelompoknya yang 

beranggotakan 3 orang. Teknik pembelajarannya dengan menggunakan 

sistem rotasi, memberikan pendapat mengenai permasalahan yang 

diberikan dengan kelompok lain secara bergantian searah jarum jam 

ataupun berlawanan arah jarum jam.
23

 

Pertukaran pendapat dengan sistem rotasi ini sebagai salah satu 

prosedur yang terperinci untuk peserta didik dalam membahas 

permasalahan dengan semua atau sebagian (tergantung banyaknya 

permasalahan yang diberikan guru) teman dalam satu kelas. Pertukaran 

pendapat ini dapat memudahkan pengarahan materi yang akan 

dipelajari.
24

 

Penerapan sistem rotasi ini juga dapat menjadikan peserta didik 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, karena dengan 
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pembelajaran ini peserta didik dituntun agar dapat memahami materi 

yang telah dipelajari kemudian ditransfer ke peserta didik yang lain. 

Guru hanya sebagai dalang yang membuat rancangan pembelajaran 

dan memastikan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat 

memberikan umpan balik kepada peserta didiknya, hasil dari 

pemahaman materi benar-benar dari interaksi aktif antar peserta didik. 

Model pembelajaran RTE ini menekankan pada aktivitas belajar 

peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok, berdiskusi dalam 

kelas, eksplorasi dan berdemonstrasi dalam memecahkan 

permasalahan, sehingga mengakibatkan aktivitas peserta didik lebih 

mendominasi selama pembelajaran.
25

 

 

b. Langkah-Langkah Model RTE 

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran RTE sebagai 

berikut:
26

 

1) Guru membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil, 

masing-masing kelompoknya terdiri dari 3 orang masing-

masing diberi nomor 1, 2, dan 3 sebagai simbol agar 

memudahkan saat rotasi. 

2) Kelas disusun sedemikian rupa sehingga setiap kelompok dapat 

melihat kelompok disebelah kanan dan kirinya. 
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3) Guru memberikan permasalahan yang sama untuk dipecahkan 

oleh trio tersebut dengan waktu yang telah ditentukan. 

4) Setelah waktu habis, peserta didik dirotasikan. Peserta didik 

nomor 2 berpindah searah jarum jam, nomor 3 berpindah 

berlawanan arah jarum jam, sedangkan peserta didik nomor 1 

tetap di tempat. Sehingga terbentuk trio baru. 

5) Trio yang baru terbentuk diberikan permasalahan kembali 

untuk didiskusikan. 

6) Rotasi ini dilakukan sampai permasalahan yang disiapkan oleh 

guru selesai didiskusikan dan dipecahkan oleh peserta didik. 

7) Setelah selesai, guru memilih beberapa peserta didik untuk 

menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan. 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan RTE 

Pembelajaran RTE mempunyai kelebihan dan kelemahan, 

diantaranya sebagai berikut:
27

 

1) Kelebihan RTE 

a) Memotivasi peserta didik untuk aktif berfikir dalam 

memecahkan permasalahan. 

b) Adanya pendapat yang berbeda-beda dapat diarahkan 

dalam suatu diskusi kecil. 
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c) Peserta tidak merasa jenuh karena ketika berotasi dapat 

menarik perhatian peserta didik. 

d) Menumbuhkan rasa keberanian dan keterampilan peserta 

didik dalam menyampaikan dan menanggapi suatu 

pendapat. 

2) Kelemahan RTE 

a) Menyajikan permasalahan yang sesuai dengan tingkat 

berfikir peserta didik tidaklah mudah. 

b) Banyak waktu yang terbuang apabila peserta didik tidak 

dapat memecahkan permasalahan yang diberikan. 

c) Tidak mungkin cukup memberikan suatu permasalahan 

pada setiap peserta didik apabila peserta didik yang 

jumlahnya banyak. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

RTE ini merupakan suatu pembelajaran aktif yang menekankan pada 

aktivitas peserta didik. Pembelajaran ini dilakukan dengan membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok, di mana setiap 

kelompoknya terdiri dari 3 orang. Kemudian, masing-masing peserta 

didik dari setiap kelompok diberi nomor 1, 2, dan 3 agar memudahkan 

saat berotasi. Sistem berotasi ini dilakukan untuk memberikan 

pendapat mengenai permasalahan yang diberikan dengan kelompok 

lain secara bergantian. 

 



 
 

2. Strategi PQ4R 

a. Pengertian Strategi PQ4R 

PQ4R sendiri merupakan singkatan dari Preview,Question, Read, 

Reflect, Recite, Review. Strategi ini dirancang dengan tujuan agar 

membangun peserta didik dalam memahami teks yang dibaca melalui 

suatu kegiatan yang dapat memfokuskan dalam pengumpulan 

informasi dan menjadikannya lebih bermakna. Strategi ini dapat 

memaksimalkan pembaca dalam memahami bacaan melalui beberapa 

tahapan yang sistematis.
28

 

Strategi ini menjadi suatu strategi pembelajaran yang dapat 

menunjang peserta didik dalam mengingat apa yang telah mereka baca, 

dapat membiasakan peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap 

materi yang telah mereka pelajari, dan memberi peluang peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuannya dan melatih diri agar lebih 

aktif dan kreatif. Strategi pembelajaran ini dapat mendukung peserta 

didik dalam menanggapi keterangan penting dalam waktu yang 

terbatas. Penggunaan strategi pembelajaran ini dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

pelajaran melalui kegiatan membaca yang mendalam.
29
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Strategi PQ4R merupakan salah satu strategi yang memiliki 

potensi untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Sebagai pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, strategi 

PQ4R memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri.
30

 

 

b. Langkah-langkah Strategi PQ4R 

Strategi PQ4R ini terdiri dari 6 langkah, yaitu sebagai berikut:
31

 

1) Preview (Meninjau) 

Pada langkah ini peserta didik diberi tugas untuk membaca 

cepat teks yang diberikan guru dengan memperhatikan judul 

dan tema utama, tujuan umum dan ringkasan, serta 

merumuskan isi bacaan. Tujuannya adalah agar peserta didik 

dapat menemukan ide-ide yang terkandung dalam teks 

kemudian menandainya.  

2) Question (Menanya) 

Setelah menemukan ide-ide dalam teks, selanjutnya peserta 

didik membuat pertanyaan yang sesuai dengan apa yang telah 

mereka baca. Guru memberikan pengarahan kepada peserta 

didik tentang bagaimana cara membuat pertanyaan yang 
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singkat, jelas, dan relevan dengan ide bacaan yang telah 

ditandai. 

3) Read (Membaca) 

Peserta didik melakukan kegiatan membaca kembali teks yang 

diberikan yang difokuskan pada paragraf-paragraf yang 

memuat jawaban relevan dari pertanyaan yang telah mereka 

buat. 

4) Reflect (Merefleksikan) 

Peserta didik mencoba untuk menghubungkan pengetahuan 

mereka miliki dan pengetahuan yang baru didapat dari teks 

serta melakukan pendataan konsep-konsep dari bacaan. Guru 

memberikan pengarahan dalam membuat penafsiran dan 

hubungan-hubungan yang terdapat dalam pertanyaan dengan 

apa yang telah diketahuinya. 

5) Recite (Menceritakan) 

Peserta didik menceritakan apa yang telah ditemukan dalam 

kegiatan sebelumnya. Pada langkah ini, peserta didik 

menyebutkan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat 

dengan tidak membuka catatan jawabannya. 

6) Review (Meninjau Ulang) 

Peserta didik merangkum inti dari teks yang mereka baca, dan 

merumuskan kesimpulan dari pertanyaan dan jawaban yang 

telah dibuat. Peserta didik dapat belajar dari kesalahan 



 
 

jawaban, agar lebih serius lagi dalam membaca dan memahami 

bacaan. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan PQ4R 

Strategi pembelajaran PQ4R juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan, antara lain sebagai berikut:
32

 

1) Kelebihan Strategi PQ4R 

a) Sangat cocok digunakan dalam pembelajaran mengenai 

pengetahuan yang bersifat pernyataan yang ringkas dan 

jelas berbentuk ide-ide, pengertian, metode-metode, dan 

pelajaran yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Dapat membantu dalam mengingat konsep-konsep 

pelajaran bagi peserta didik yang mempunyai daya ingat 

lemah. 

c) Dapat diterapkan dalam semua tahapan pendidikan. 

d) Dapat menunjang peserta didik dalam menambah keahlian 

bertanya dan mengungkapkan wawasannya. 

e) Dapat menguasai materi pelajaran dalam jangkauan luas. 
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2) Kelemahan Strategi PQ4R 

a) Kurang cocok dilaksanakan dalam pembelajaran yang 

menggunakan langkah demi langkah secara pasti dalam 

memecahkan suatu masalah. 

b) Sangat sukar digunakan jika sarana pembelajaran tidak ada 

di sekolah. 

c) Arahan dari guru menjadi kurang maksimal apabila 

dilaksanakan dalam kelas yang peserta didiknya terlalu 

banyak, sehingga pembelajaran kurang efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

menggunakan strategi PQ4R ini guru harus benar-benar memahami 

peserta didiknya di dalam kelas, agar penggunaan strategi ini dapat 

berjalan lancar dan meminimalisisr kelemahan strategi ini. 

 

3. Model Pembelajaran RTE dengan Strategi PQ4R 

Model pembelajaran RTE dengan strategi PQ4R merupakan suatu 

aktivitas belajar di mana peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang anggotanya sebanyak 3 orang, kemudian diberikan 

suatu permasalahan yang harus dibaca, diambil intinya, dan 

dipecahkan bersama anggota kelompoknya. Adapun langkah-langkah 

pembelajarannya sebagai berikut: 



 
 

1) Guru membentuk kelompok yang masing-masing kelompoknya 

terdiri dari 3 orang, masing-masing diberi simbol 1, 2, 3 untuk 

memudahkan saat berotasi. 

2) Kelas disusun sehingga antar kelompok bisa saling melihat satu 

sama lainnya. 

3) Guru memberikan permasalahan dalam bentuk materi pelajaran 

yang harus dibaca dan dipahami oleh masing-masing kelompok 

dengan submateri yang berbeda-beda. 

4) Setelah selesai, untuk peserta didik bersimbol 2 berotasi searah 

jarum jam dan simbol 3 berlawanan arah jarum jam untuk 

menjelaskan materi yang telah dipelajari ke kelompok lainnya. 

Peserta didik bersimbol 1 tetap diam di tempat untuk 

menjelaskan materi ke anggota barunya dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

5) Rotasi ini dilakukan sampai setiap anggota kembali ke 

kelompok semula. 

6) Guru memberikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 

7) Setiap kelompok melakukan peninjauan terhadap permasalahan 

yang diberikan lalu dipecahkan bersama kelompoknya dengan 

waktu yang ditentukan. 

8) Setelah selesai, guru menunjuk beberapa perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. 



 
 

 

4. Model Pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Pembelajaran Konvensional 

Konvensional sebagai pembelajaran yang biasa digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Salah satu metode yang digunakan adalah 

metode ceramah. Pembelajaran konvensional merupakan suatu 

pembelajaran yang kebanyakan digunakan seorang guru dalam 

mengajarkan materi pelajaran kepada peserta didiknya. Ciri 

pembelajaran ini yaitu guru bertugas sebagai penyampai informasi, 

sedangkan peserta didik sebagai penerimanya.
33

 

Model pembelajaran konvensional yaitu suatu model yang dipakai 

sesuai dengan pengarahan yang membuat guru dan peserta didik tidak 

pasif, terus belajar, berasumsi, dan inovatif.  

 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Konvensional 

Adapun langkah-langkah atau prosedur pembelajaran konvensional 

antara lain:
34

 

1) Guru menyiapkan pembelajaran yang matang. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
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4) Guru menyampaikan materi sampai peserta didik 

memahaminya. 

5) Menjadikan buku sebagai alat bantu dalam belajar, bukan 

sebagai guru. 

6) Guru memberikan latihan kepada peserta didik. 

7) Guru menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Konvensional 

Ada beberapa kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran 

konvensional, antara lain sebagai berikut:
35

 

1) Kelebihan Pembelajaran Konvensional 

a) Pembelajaran sangatlah mudah dan murah untuk 

digunakan. Murah di sini dalam arti, pembelajaran ini tidak 

menggunakan media yang lengkap. 

b) Pembelajaran ini menyuguhkan materi dalam cakupan yang 

luas. Maksudnya, guru menjelaskan pokok-pokok materi 

yang banyak dalam waktu yang sebentar. 

c) Pada pembelajaran ini, guru dapat mengklasifikasikan 

pokok-pokok materi yang harus ditekankan. 

d) Guru dapat mengendalikan suasana kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung. 
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e) Pembelajaran ini tidak menggunakan aturan dalam kelas 

yang bermacam-macam dengan persiapan yang sulit. 

2) Kelemahan Pembelajaran Konvensional 

a) Pembelajaran hanya berpusat pada guru. 

b) Peserta didik hanya menguasai materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

c) Peserta menjadi kurang aktif, karena peran peserta didik 

hanya sebagai penerima informasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang menjadikan guru sebagai pusatnya, sehingga 

keberhasilan peserta didik dalam belajar tergantung pada cara guru 

dalam menyampaikan materi. Peserta didik menjadi pasif, kurang 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat, dan dapat menjadikan 

peserta didik merasa jenuh saat pembelajaran berlangsung. 

 

5. Kemampuan Metakognitif 

a. Pengertian Kemampuan Metakognitif 

Metakognitif dianggap sebagai suatu faktor yang menunjang 

kemampuan kognitif berbentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dan berpikir kritis mengenai gabungan antara pemahaman yang 

mendalam tentang topik khusus,dan kemampuan dalam menggunakan 

proses kognitif dasar dengan baik. Metakognitif ini tidak sama dengan 

proses kognitif, karena metakognitif ini lebih sebagai keahlian dimana 



 
 

seseorang berdiri di luar kepalanya dan berupaya memahami proses 

kognitif yang dilakukan.
36

  

Flavell mengenalkan pengertian metakognitif untuk pertama 

kalinya, dengan pernyataan bahwa metakognitif sebagai pemahaman 

seseorang mengenai proses kognisi atau yang lainnya yang berkaitan 

dengan proses berpikir. Metakognitif menurut Wellman merupakan 

salah satu bentuk kognitif, maksudnya sebagai salah satu Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) yang mengaitkan pengamatan secara 

aktif pada kegiatan kognisi. 

Metakognitif ada di dalam kemampuan memonitor diri terhadap 

pengetahuan pribadi. Menurut Livingston, metakognitif sering 

diartikan menjadi “berpikir tentang berpikir”. Sedangkan, menurut 

Blakey Elaine dan Spence Shiela mengartikannya sebagai “berpikir 

tentang berpikir”, mengetahui “apa yang diketahui” dan “apa yang 

tidak diketahui”. 

Moore menyatakan bahwa metakognitif ialah pengetahuan tentang 

bermacam aspek dalam berpikir dan juga kemampuan seseorang guna 

membenahi secara meluruh kegiatan kognisi agar menjadi lebih 

efektif. Metakognitif ini merupakan pemahaman seseorang pada apa 

yang diketahuinya. Eleanora mengemukakan pengertian mendasar 

bahwa metakognitif merupakan berpikir tingkat tinggi, berpikir 

tentang berpikirnya, mengetahui aksi yang dilakukan. 
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Menurut Brown, metakognitif ini terdiri atas dua komponen, yaitu 

pengetahuan kognisi dan pengaturan diri. Sedangkan menurut Kapa, 

Mcleod dan Schoenfeld metakognitif ini terdiri dari tiga komponen, 

antara lain pengetahuan metakognitif, kesadaran metakognitif, dan 

kontrol metakognitif.
37

 

Anderson dan Karthwohl memilah pengetahuan metakognitif ini 

menjadi tiga bagian, antara lain Strategic Knowledge, pengetahuan 

tugas kognitif, dan Self-Knowledge. Sedangkan, Desoete membagi 

meakognitif menjadi dua, yaitu pengetahuan metakognitif dan 

keterampilan metakognitif. Pengetahuan metakognitif ini terdiri atas 

pengetahuan yang bersifat pernyataan ringkas dan jelas, pengetahuan 

mengenai tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas, dan 

pengetahuan tentang pengambilan keputusan ataupun eksekusi 

berdasarkan syarat-syarat yang diajukan.
38

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metakognitif merupakan kemampuan dalam mengatur cara berpikir 

dalam pemecahan masalah. Konsep metakognitif ini ialah ide 

mengenai cara berpikir tentang pikiran pada diri sendiri. Ada dua 

konsep dasar dalam proses metakognitif, yaitu: 

1) Pengetahuan metakognitif yang merupakan kesadaran tentang 

proses kognisinya dengan pengetahuan yang dimiliki. 
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2) Keterampilan metakognitif, meliputi kegiatan memonitor dan 

mengontrol aktivitas belajar seseorang.  

 

b. Indikator Kemampuan Metakognitif 

Indikator yang berhubungan dengan keterampilan metakognitif 

antara lain: 

1) Kesadaran dalam mempersiapkan pada langkah penyelesaian 

masalah dengan menghubungkan beberapa pengetahuan yang 

sudah dimiliki akan digunakan untuk memilih prosedur sesuai 

dengan tujuan kognisinya. 

2) Kesadaran dalam melaksanakan pengamatan dan pemantauan 

disetiap prosedur penerapan penyelesaian masalah. 

3) Kesadaran dalam melaksanakan refleksi disetiap prosedur 

penerapan penyelesaian masalah. 

Adapun indikator yang berhubungan dengan pengetahuan 

metakognitif antara lain: 

1) Kesadaran dalam pengetahuan yang bersifat pernyataan 

ringkas dan jelas, pengetahuan mengenai tahap kegiatan untuk 

menyelesaikan suatu masalah, dan pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan ataupun eksekusi berdasarkan syarat-

syarat yang diajukan dalam memahami permasalahan. 

2) Kesadaran dalam pengetahuan yang bersifat pernyataan 

ringkas dan jelas, pengetahuan mengenai tahap kegiatan untuk 



 
 

menyelesaikan suatu masalah, dan pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan ataupun eksekusi berdasarkan syarat-

syarat yang diajukan dalam membuat rencana untuk 

melaksanakan penyelesaian masalah. 

3) Kesadaran dalam pengetahuan yang bersifat pernyataan 

ringkas dan jelas, pengetahuan mengenai tahap kegiatan untuk 

menyelesaikan suatu masalah, dan pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan ataupun eksekusi berdasarkan syarat-

syarat yang diajukan dalam melakukan penyelesaian masalah. 

4) Kesadaran atas pengetahuan yang bersifat pernyataan ringkas 

dan jelas, pengetahuan mengenai tahap kegiatan untuk 

menyelesaikan suatu masalah, dan pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan ataupun eksekusi berdasarkan syarat-

syarat yang diajukan dalam memeriksa kembali hasil dari 

penyelesaian masalah. 

Semua proses tersebut bisa terjadi sebelum (merencanakan), 

selama (pelaksanaan), dan setelah permasalahan terselesaikan 

(mengevaluasi).
39

 

Berdasarkan indikator-indikator di atas, peneliti menggunakan 

tiga indikator dalam mengukur kemampuan metakognitif, yaitu: 

1) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam merencanakan. 

2) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam memonitor. 
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3) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam mengevaluasi 

atau merefleksi. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Sabrun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

pada saat menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah masih tergolong rendah, sedangkan hasil belajar peserta didik setelah 

diberikan pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange.s Letak relevansi penelitian Sabrun dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran RTE. Sedangkan perbedaan 

adalah untuk penelitian ini model pembelajaran RTE dipadukan dengan 

strategi PQ4R terhadap kemampuan metakognitif peserta didik.
40

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Arifin, S.Khanafiyah 

menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran aktif menggunakan 

model pembelajaran RTE dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa secara 

signifikan. Hal tersebut didasarkan pada peningkatan aktivitas belajar siswa 

sebelum (pre-test) dan sesudah treatment (post-test).
41

 Letak relevansi 

penelitian Arifin, S.Khanafiyah dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran RTE. Perbedaannya adalah penelitian ini 
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model pembelajaran RTE dipadukan dengan strategi PQ4R terhadap 

kemampuan metakognitif peserta didik. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Edy Tandililing diperoleh hasil 

bahwa rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi dan kemandirian belajar 

peserta didik dengan strategi PQ4R disertai bacaan Refutation Text lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
42

 Letak relevansi dengan 

penelitian yang telah dilakukan Edy Tandililing adalah menggunakan strategi 

PQ4R. Perbedaan dengan penelitian ini adalah strategi PQ4R dilakukan 

bersamaan dengan model pembelajaran RTE untuk mempengaruhi tingkat 

kemampuan metakognitif peserta didik. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan metakognitif peserta didik merupakan suatu suatu prestasi 

bagi peserta didik yang dicapai setelah mempelajari informasi baru tentang 

materi pelajaran. Banyaknya permasalahan sehari-hari yang harus dipecahkan 

oleh peserta didik dengan bantuan kemampuan metakognitif. Kerangka 

berpikir merupakan alur jalannya penelitian yang akan peneliti laksanakan. 

Berikut ini kerangka pemikiran dari pengaruh model RTE dengan strategi 

PQ4R terhadap kemampuan metakognitif peserta didik sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan bagan kerangka berpikir di atas, untuk mengukur kemampuan 

metakognitif penelitian ini menggunakan tiga kelas yaitu satu kelas 

eksperimen dan dua kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran RTE dengan strategi PQ4R, kelas kontrol yang pertama 

menggunakan model pembelajaran RTE, dan kelas kontrol yang kedua 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan prediksi-prediksi tentang hubungan antarvariabel 

yang 

Proses Pembelajaran Matematika 

Model Pembelajaran 

Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

Konvensional Rotating Trio 
Exchange (RTE) + 
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